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1.1 LATAR BELAKANG

Pendidikanmerupakansalahsatutolakukurkemajuanbangsa,

haliniberartidenganadanyapendidikan yang
baikmakaakanmenghasilkansumberdayamanusia yang maksimal,
sehinggadiharapkandapatmenggerakkansetiapindividu agar

mampuberpartisipasidalamgerakpembangunandanperkembanganteknologi.
Untukmenghasilkansumberdayamanusia yang maksimaltersebut,
makamutupendidikan di negarainiperluditingkatkan.

Untukmeningkatkanmutupendidikan, maka proses pembelajaran yang

terjadiseyogyanyatidakhanyasekedarpadatahap transfer
pengetahuansemata, melainkanjugapadatahap transfer
keterampilanhinggapadatahap transfer nilai-nilaiyaitunilai-
nilaikehidupanpadaumumnya. Tahapinilah yang

padaakhirnyamengarahkepadapembentukankarakter. Proses pembelajaran
yang
bermuatanpendidikankarakteritudapatkitaimplementasikandariajaranpendi
dikan yang dikemukakanoleh Ki HajarDewantaramelaluiTrilogiPendidikan
yang diajarkannya (Suroso: 2010).

Selainpadapembentukankarakterpesertadidik,
masalahjugaterjadipadasaat proses pembelajaranberlangsung.
Ketikapesertadidikdihadapkanpadapermasalahanmatematika,adapesertadid
ik yang mampumenyelesaikanpermasalahantersebutdengancepat,
tepatdanbenar.Namun disisilaintidaksedikit pula pesertadidik yang benar-
benartidakmampumenyelesaikanpermasalahanmatematika. Hal
itudikarenakankurangnyapenguasaandanpengembanganberbagaikemampu
ansertaketerampilanberhitung.

Tidakhanyafaktorpesertadidik,
masalahdalampembelajaranmatematikajugaterjadipada guru

sebagaifaktorutamakeberhasilansuatupembelajaran.Banyakditemukanbahw
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a guru
menguasaisuatumateritetapitidakdapatmelaksanakankegiatanpembelajaran
denganbaik.Hal ituterjadikarenakegiatantersebuttidakdidasarkanpada
model pembelajarantertentu.Olehkarenaitu, perludiupayakansuatu model
pembelajaran  yang  dapatmeningkatkanefektifitaspembelajaran  di
dalamkelassehinggatujuanpembelajarandapattercapai.

Berdasarkanwawancarapadatanggal 01 Desember 2012 Guru

Matematika di MA
HidayatulUmmahBalongpanggangmenyatakanbahwanilai rata-rata
pesertadidikkelas Xl IPA pada materi limit fungsi
selamabeberapatahunterakhirmenunjukkanhasil yang

masihbelummencapai nilai KKM. Banyak dari peserta didik yang tidak
memahami penjelasan dari guru, ditambah lagi peserta didik tidak mau dan
tidak suka bertanya kepada guru untuk mengatasi kesulitannya.
Pemahaman peserta didik pada materi limit fungsi masih kurang,
khususnya dalam menentukan nilai limit yang mendekati tak hingga.

Selain itu, kurangnyavariasipembelajaran yang dilakukanoleh guru
yang
menimbulkankurangnyaperhatianpesertadidiksaatpembelajaranberlangsun
g. Selama ini guru hanya menerangkan, memberikan contoh soal, serta
meminta peserta didik untuk menyelesaikan soal serupa, disertai dengan
tanya jawab dan penugasan baik tugas di kelas maupun pekerjaan rumah
(PR). Walaupun pada metode tersebut memiliki kelebihan namun pada
metode  tersebut pesertadidik hanya bersikap pasif, artinya
pesertadidikhanyamenunggutugasdari guru dantidakbanyakaktifitas yang
dilakukanolehpesertadidikdalam proses pembelajaran.

Uraian di
atasmengasumsikanbahwakeberhasilanbelajarpesertadidikdapattercapaiapa
bilapesertadidiklebihbanyakikutdilibatkansecaraaktifdalam proses

kegiatanpembelajaran.
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Untukitulahpenggunaanpembelajaran tutor
sebayadalamkelompokkecilmerupakansalahsatualternatifuntukmembantup
esertadidikmempermudahdalambelajarmatematika secara aktif.

Pembelajaran tutor sebayainidapat membantu peserta didik yang
tidak tidakdapatmemahamipenjelasan yang disampaikanoleh guru.
Denganpembelajaran tutor
sebayapesertadidikakanlebihmudahuntukmemahamimaterikarenapenyamp
aimateriadalahtemannyasendirisehinggabahasa yang
digunakanlebihmudahdifahami.
Dilihatdariperbedaancarabelajarpesertadidik,
pengajaranklasikaldenganmenggunakan proses belajar-mengajar yang
samabagisemuapesertadidiktidakakansesuaibagikebutuhandankepribadian
mereka. Olehkarenaitudengandigunakannyapembelajaran tutor
sebayadalamkelompokkecildiharapkanakandapatmembukakemungkinanm
emberikanpengajaranbagisejumlahbesarpesertadidikjugabagipengajar tutor
sebaya.

Pembelajaran tutor sebayaini
dilakukandenganmemberikantugaspadatiapkelompok.
TugastersebutdapatberupabutirsoaltertulisataupunLembarKerjaSiswa(LKS
) yang dibuatolen guru. LKS tersebut berisi soal-soal yang harus
didiskusikan dan diselesaikan oleh tiap kelompok dengan bantuan tutor
masing-masing. LKS
dapatmembantupesertadidikuntukmenemukansolusijawaban,
memahamidanmenemukansuatukonsepatauprinsip.Melaluipembelajaran
tutor sebayadenganalatbantuberupalLembarKerjaSiswa (LKS)
diharapkandapatmenjadikanpembelajaranmatematika yang dilakukanoleh
guru menjadilebihefektifsehinggahasil yang dicapaisesuaidengantujuan
yang diinginkan.

Berdasarkanlatarbelakang diatas, makapeneliti
tertarikuntukmelakukanpenelitian yang

berjudul“EfektivitasPembelajaran  Tutor SebayaPadaMateriLimit



FungsiMelaluiPenggunaan LKS Kelas Xl MA
HidayatulUmmahBalongpanggang”.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Dari uraian di atas, makamasalah yang
akandikajidalampenelitianinidirumuskansebagaiberikut :
“Bagaimanaefektivitaspembelajaran tutor sebayapadamateriLimit
Fungsimelaluipenggunaan LKS Kelas Xl MA
HidayatulUmmahBalongpanggang?”.

1.3 TUJUAN
Adapuntujuandaripenelitianiniadalah :
Untukmengetahuiefektivitaspembelajaran tutor sebayapadamateri limit
fungsimelaluipenggunaan LKS kelas XI MA
HidayatulUmmahBalongpanggang.

14 MANFAAT
Hasilpelaksanaanpenelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatsebagai
berikut :
1. Bagipesertadidik

a. Pesertadidikdapatmemahamidanmenguasaipermasalahanmatematik
a

b. Dapatmeningkatkankemampuanaktivitaskomunikasimatematikapes

ertadidik
c. Pesertadidikmemperolehpembelajaran yang bervariasi.
2. Bagiguru
Sebagaiinformasidanpengembangankreativitasseorang guru
untukberanimencobamenerapkanberbagai model,

metodeataupendekatanpembelajaran.

1.5 DEFINISI OPERASIONAL, ASUMSI, DAN KETERBATASAN
PENELITIAN
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Agar tidak terjadi penafsiran terhadap istilah—istilah dalam penelitian

ini, maka peneliti memberikan definisi-definisi istilah sebagai berikut :

1.5.1 Definisi Operasional
a. Tutor Sebaya

Tutor sebayaadalahseorangpesertadidik yang
memilikipemahamanlebihterhadapmateri yang
membantubelajarpesertadidiklainnyadalamtingkatkelas yang sama.

b. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah alat bantu pembelajaran
berupa kertas atau buku yang berisi soal-soal atau langkah-langkah
penyelesaian masalah tertentu, yang dapat digunakan peserta didik
untuk tujuan menemukan dan menerapkan konsep atau prinsip
matematika.

c. Efektivitas

Efektivitas adalah kesesuaian atau keseimbangan antara proses
dan hasil dari apa yang telah dilakukan dan direncanakan dalam
pembelajaran. Proses dan hasil tersebut meliputi aktivitas guru
mengajar baik, aktivitas peserta didik aktif, ketuntasan belajar peserta
didik tercapai dan respon peserta didik baik. Sebuah pembelajaran

dikatakan efektif jika memenuhi keempat kriteria di atas.

1.5.2 Asumsi
Dalampenelitianinidiasumsikansebagaiberikut:
a. Nilaihasilbelajardalam proses
pembelajaraninimencerminkankemampuanpesertadidik yang
sesungguhnya.

b. Pengamatmelakukanpengamatansecaraseksamadanmenuangkanhas
ilpengamatannyasecarajujurpadalembarpengamatan,karenapengam

attidakmemilikikepentingankhususdalampenelitianini.

1.5.3 KeterbatasanPenelitian



Keterbatasan dari penelitian ini yaitu :

a. Materi yang diambil dalam penelitian ini dibatasi pada materi
Limit Fungsi Aljabar.

b. Sasaran penelitian yang digunakan adalah peserta didik kelas XI
IPA MA Hidayatul Ummah Balongpanggang.

c. Hasil belajar peserta didik dibatasi setelah peserta didik mengikuti
proses pembelajaran dengan pembelajaran tutor sebaya melalui
penggunaan LKS, kemudian diberikantes untuk mengetahui

ketuntasan belajar peserta didik.
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